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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem merupakan salah satu materi pelajaran Biologi SMP Kelas X yang
mempelajari tentang alam sekitar. Materi ini dipandang abstrak, sulit diamati
dan dipahami oleh siswa-siswa SMP/MTs khususnya di Kota Bandar
Lampung, karena sekolah tidak memiliki lingkungan yang representatif
mewakili suatu ekosistem. Kondisi pekarangan sekolah yang didominasi oleh
paving block atau lantai semen tidak dapat dijadikan sebagai media yang dapat
menunjang proses pembelajaran ekosistem. Hal ini didukung oleh pendapat
Riandi (2008) bahwa perkembangan fisik kota sebagai salah satu cekaman
antrapogenik pada tingkat komunitas mengakibatkan terjadinya pergeseran
bahkan penghilangan habitat organisme, akibatnya pada daerah perkotaan

objek biologi menjadi jauh dari jangkauan.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa selama ini guru-guru Biologi
SMP/MTs di Bandar Lampung menggunakan gambar dalam membelajarkan
ekosistem. Sementara peranan media gambar dalam menyampaikan pesan
terbatas hanya dapat dicerna melalui penginderaan mata, sehingga tidak banyak
menuntut siswa untuk menggunakan alat indera lainnya. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat menyerap suatu materi sebanyak:
10% dari membaca (teks), 20 % dari mendengar (sound), 30 % melihat
(grafis/foto), 50% dari melihat dan mendengar (audio-visual), 80% dari

berbicara dan melakukan (Kusnandar, 2008).

Selain menggunakan gambar, beberapa guru menggunakan media audio-visual.
Pengunaan media ini dirasa kurang efektif karena baru dirancang untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa (Hasnunidah, 2010). Padahal
pembelajaran di sekolah diharapkan mampu membekali siswa dengan berbagai

kemampuan yang dapat dipergunakan untuk memecahkan permasalahan dalam



kehidupannya di masa depan, diantaranya adalah keterampilan berpikir Kkritis
yang termasuk kegiatan berpikir kompleks (Cohen 1971 dalam Costa, 1985).

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, dapat dilakukan upaya dengan
memanfaatkan berbagai keunggulan yang dimiliki media visual tiga dimensi,
salah satunya adalah maket. Maket adalah bentuk tiruan tentang sesuatu dalam
ukuran kecil atau model dari bangunan yang sebenarnya tetapi bukan simulasi
karena tidak menggambarkan proses (Amran, 1997 dan Sadiman, 2008).
Melalui penggunaan maket/model sebagai media, suatu obyek dapat dibawa ke
dalam kelas dalam bentuk replikanya (Gillespie & Spirt, 1973). Menurut
Riandi (2008) media yang bersifat tiga dimensi dalam perannya sebagai
penyampai pesan akan lebih akurat dibanding gambar atau chart, karena
memungkinkan para siswa dapat menyentuh, membaui, memegang atau
memanipulasi obyek tersebut. Kalau tentang struktur akan lebih baik
menggunakan objek asli atau maket/model, tetapi kalau tentang suatu proses
mungkin media video atau animasi akan lebih baik digunakan sebagai

medianya.

Dalam pembelajaran biologi di SMP, pembelajaran Ekosistem merupakan
proses yang menjelaskan konsep kesatuan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya, dimana antara komponen biotik dengan komponen abiotik
saling mempengaruhi (Raharja, 2006). Adapun kompetensi dasar materi
Ekosistem sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu
menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. Oleh
karena itu, maket diharapkan dapat menghadirkan lingkungan sekitar ke dalam
pembelajaran di kelas sehingga siswa memperoleh gambaran yang jelas
tentang materi Ekosistem yang dipelajari. Hal ini didukung oleh pendapat
Sofyan (2010) bahwa melalui media maket kita menjadi mudah untuk
memahami bentuk keseluruhannya, komponen-komponen pembentuk sistem,

susunan komponen dan hubungan antar komponen.



Dalam Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran
Biologi (BNSP, 2006) dinyatakan bahwa pengalaman belajar tidak hanya
diperuntukkan agar siswa dapat mencapai kompetensi dasar yang telah
ditentukan, tetapi hendaknya juga harus memuat kecakapan dalam menghadapi
problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehinggga mampu
menghadapinya. Lebih lanjut dipaparkan dalam Peraturan Mendiknas No 23
Tahun 2006, bahwa tujuan pembelajaran pada kelompok mata pelajaran limu
Pengetahuan dan Teknologi adalah untuk mengembangkan logika, kemampuan
berpikir dan analisis peserta didik. Biologi merupakan mata pelajaran dalam
kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Biologi untuk
SMP/MTs menyatakan bahwa Pendidikan IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya
sendiri dan alam sekitar. 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara
mencari tahu (inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru SMP di kota
Bandar Lampung diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kurang
digali secara optimal. Observasi terhadap sejumlah siswa yang sedang
mengikuti pembelajaran Biologi di kelas dan hasil penilaian tes nasional
olimpiade biologi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis biologi
dapat dikatakan masih rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan karena guru
lebih dominan menggunakan ceramah, siswa selalu diposisikan sebagai

pemerhati ceramah guru, siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru



daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang mereka perlukan. Meskipun kadang-kadang guru menggunakan
diskusi informasi, namun kegiatan ini menjadi sangat tidak efektif karena
hanya bersifat teoritis. Kondisi seperti ini tidak memberdayakan siswa untuk
mau dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya (learning
to do) dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungannya, sehingga tidak
akan bisa membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia di
sekitarnya (learning to know). Pemahaman konseptual dalam ilmu biologi
membutuhkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran
kontekstual, Menurut para pakar di Universitas Washington (2001)
pembelajaran kontekstual ini merupakan integrasi dari banyak “praktik
pembelajaran yang baik”. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi dan Senduk, 2004). Dengan
demikian, kontekstual diartikan sebagai pembelajaran yang terjadi di dalam
hubungan yang dekat dengan pengalaman nyata. Belajar akan lebih bermakna
jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya. Melalui pembelajaran
kontekstual diharapkan akan diciptakan kondisi belajar yang bermakna
(meaningful learning) bagi siswa untuk memecahkan persoalan, berpikir kritis,

dan melaksanakan pengamatan serta menarik kesimpulan.

1.2 Rumusan Masalah

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok Ekosistem
selama ini diduga akibat kurangnya penggunaan media pembelajaran yang.
representatif dan penggunaan model pembelajaran yang tidak cocok dengan

tujuan pembelajaran. Sehingga perlu dilakukan inovasi dalam media dan model



pembelajarannya. Media dan model yang ditawarkan ini diyakini akan mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu,
peneliti dapat sekaligus mendeteksi kekuatan dan kelemahan media dan model
kontekstual sebagai upaya revitalisasi mata pelajaran Biologi khususnya pada
materi pokok Ekosistem.

Berdasar pada uraian di dalam latar belakang di atas, rumusan masalah dan

pertanyaan penelitian yang akan diselesaikan adalah:

1. Bagaimana membuat media maket representatif mewakili ekosistem
sehingga pengguna (siswa) dapat memanfaatkannya untuk membantu
dalam proses belajar?

2. Bagaimanakah sosok model pembelajaran ekosistem berbasis kontekstual
menggunakan media maket inovatif yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa?

3. Bagaimanakah bentuk perangkat pembelajaran ekosistem inovatif yang sesuai
dengan model pembelajaran yang dikembangkan?

4. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran ekosistem inovatif di

sekolah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan?

2.1 Tujuan Penelitian

Program ini dirancang untuk dapat memecahkan masalah, meningkatkan
relevansi, kualitas serta efisiensi proses pembelajaran. Dalam konteks
memecahkan masalah, program ini diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir siswa. Dalam konteks relevansi, program ini sejalan
dengan: 1) filosofi konstruktivisme yang memandang bahwa semua peserta
didik memiliki gagasan/pengetahuan tentang suatu peristiwa, meskipun
gagasan/pengetahuan tersebut seringkali naif dan miskonsepsi; 2) empat pilar
menurut UNESCO: learning to do, learning to know, learning to be, and

learning together; 3) paradigma baru mata pelajaran Biologi.

Dalam konteks meningkatkan kualitas adalah dengan meningkatnya

keterampilan berpikir Kritis siswa berarti kualitas siswa juga meningkat. Dalam



hal efisiensi proses pembelajaran dimungkinkan karena melalui pembelajaran

ini dapat sekaligus membina dan mengembangkan motivasi belajar siswa,

meningkatkan hasil belajarnya, meningkatkan keterampilannya, dan

mengembangkan kepribadiannya.

Tujuan khusus dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Membuat media maket representatif mewakili: berbagai ekosistem (antara
lain hutan, padang rumput, hutan, kolam, sawah, lautan), aliran eneri dan
siklus materi, piramida ekologi, dan daur biogeokimia agar siswa dapat
memanfaatkan untuk membantu dalam proses belajar.

Mengembangkan model pembelajaran ekosistem berbasis kontekstual
menggunakan media maket inovatif yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam bentuk perangkat pembelajaran yang meliputi:
rencana pembelajaran, buku kerja siswa, dan instrumen evaluasi.
Mengujicobakan dan mengevaluasi media maket ekosistem melalui model
pembelajaran berbasis kontekstual untuk diperoleh justifikasi kualitas

impelementasinya di dalam kelas.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Proses pembelajaran Biologi dilakukan melalui pemberdayaan empat pilar
dasar pendidikan, yaitu learning to do, learning to know, learning tobe, dan
learning to live together (Budimasnyah, 2003). Melalui empat pilar ini
diharapkan tujuan pembelajaran biologi vyaitu peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip biologi dapat tercapai (BNSP, 2006).

Pada kenyataannya tujuan tersebut di atas masih jauh dari yang diharapkan.
Hal ini disebabkan salah satunya faktor guru yang mengajarkan Biologi dengan
menerangkan gambar/chart hanya sebagai ilustrasi penjelas atau menggunakan
program animasi yang hanya bertujuan untuk mempermudahnya
menyampaikan materi sementara ia berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi dan sumber segala jawaban. Jika ini dilakukan, maka lima
keterampilan masyarakat abad 21 yang dicanangkan PBB tidak akan berhasil.
Tantangan pendidikan abad 21, menurut PBB adalah membangun masyarakat
berpengetahuan (knowledge-based society) yang memiliki: (1) keterampilan
melek TIK dan media (ICT and media literacy skills); (2) keterampilan berpikir
kritis (critical thinking skills); (3) keterampilan memecahkan masalah
(problem-solving skills); (4) keterampilan berkomunikasi efektif (effective
communication skills); dan (5) keterampilan bekerjasama secara kolaboratif
(collaborative skills) (Kusnandar, 2008).

Untuk mengatasi masalah ini paradigma pembelajaran Biologi khususnya
materi pokok Ekosistem, harus diubah menjadi berfilosofi konstuktivisme
bahwa peserta didik harus terlibat aktif dalam mengkonstruksi konsep yang
diajarkan dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

menuntut pembelajaran ekosistem yang kontekstual dengan integrasi media



maket yang memberikan impresi tiga dimensi dari objek nyata sehingga sangat
membantu dalam mengkomunikasikan hakikat dari berbagai komponen
ekosistem.

2.1 Media Maket

Menurut Rohani (1997) maket merupakan salah satu contoh model berupa
tiruan dari suatu benda asli yang karena suatu sebab tidak dapat ditunjukkan
aslinya misalnya karena benda asli terlalu besar, terlalu kecil, rumit, tempatnya
terlalu jauh, dan sebagainya. Model merupakan media tiga dimensi yang dapat
dilihat, diraba dan mungkin dimanipulasi. Media tiga dimensi memiliki
kelebihan seperti memberikan pengalaman langsung, penyajian secara kongkrit
dan menghindari verbalisme serta dapat menunjukkan objek secara utuh baik
konstruksi maupun cara kerjanya. Sedangkan kelemahannya tidak bisa
menjangkau sasaran dalam jumlah besar, penyimpanannya memerlukan ruang

yang besar, dan perawatannya rumit (Daryanto, 2010).

Sunaryo (2009:1) menyatakan bahwa maket adalah bentuk tiruan tentang
sesuatu dalam ukuran kecil. Menurut Daryato (2010: 31) ada beberapa tujuan
belajar dengan menggunakan media tiruan, yaitu: mengatasi kesulitan yang
muncul ketika mempelajari obyek yang terlalu besar, untuk mempelajari obyek
yang telah menyejarah di masa lampau, untuk mempelajari obyek-obyek yang
tak terjangkau secara fisik, untuk mempelajari obyek yang mudah dijangkau
tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai (misalnya mata manusia,
telinga manusia), untuk mempelajari konstruksi-konstruksi yang abstrak, untuk
memperliatkan proses dari obyek yang luas (misalnya proses peredaran planet-
planet). Keuntungan-keuntungan menggunakan media tiruan adalah belajar
dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja, dapat
mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek, serta siswa memperoleh

pengalaman yang konkrit.



Pengembangan media pembelajaran biologi bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sejalan dengan jiwa otonomi daerah yang asumsi dasarnya
adalah keragaman, dalam segi kemampuan atau muatan lokal sangat mungkin dan
luas untuk mengembangkan berbagai media pembelajaran, selaras dengan
kurikulum yang berlaku (Riandi, 2008). Hasil penelitian Sunaryo (2009)
menunjukkan bahwa penggunaan media maket berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa tunagrahita ringan kelas D5 SLB-C untuk pelajaran IPA materi
lingkungan sehat dan tidak sehat. Hasil penelitian ini juga memberi petunjuk
bahwa media maket dapat membantu siswa dalam memahami benda-benda dengan
lebih nyata. Dalam implementasinya, penggunaan media ini juga dipercaya dapat
meningkatkan semangat dan motivasi belajar anak. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Cholifah (2010) diketahui bahwa penggunaan media maket pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MI Miftahul Huda sudah sesuai
dengan langkah-langkah pemanfaatan media. Ada peningkatan kemampuan

berbicara dan hasil belajar siswa.

2.2 Pembelajaran Kontekstual

Pengalaman di negara lain menunjukkan bahwa minat dan prestasi siswa dalam
bidang sains meningkat secara drastis karena guru menggunakan suatu
pendekatan pembelajaran dan pengajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual memiliki kelebihan bila dibandingkan pembelajaran konvensional.
Kelebihan pembelajaran kontekstual antara lain yaitu siswa dapat mengkaitkan
hubungan antara pengalaman belajar yang ada di sekolah dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian siswa memiliki penguatan konsep yang baik
karena pengetahuan yang dipelajari dapat ditemukan sendiri bukan apa kata
guru. Menurut Anisah (2009:1) pembelajaran kontekstual lebih bermakna,
riil,dan lebih produktif serta mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada
siswa. Riyanto (2009:172) menyatakan tugas guru adalah menjadikan
pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, memberikan kesempatan siswa
menemukan dan menerapkan idenya sendiri, bukan memaksa siswa untuk

menghafal pengetahuan yang telah diberikan.
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Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Sanjaya, 2008). Menurut Rustana (2002) pendekatan kontekstual
dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan
menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. Dengan demikian kontekstual
diartikan sebagai sebagai pembelajaran yang terjadi di dalam hubungan yang
dekat dengan pengalaman nyata. Belajar akan lebih bermakna jika siswa
mengalami apa yang dipelajarinya. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual
cocok diterapkan dalam semua disiplin ilmu termasuk mata pelajaran biologi,
karena didesain sesuai cara kerja otak dan prinsip-prinsip yang menyokong

sistem kehidupan dan keseluruhan alam semesta (Johson, 2007).

Muslich (2008:42) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual memiliki

beberapa karakteristik, yaitu:

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran
diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata
atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah
(learning in real life setting).

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa(learning by doing).

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antar teman (learning in a group).

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan
yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply)

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry,to work together)
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7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan(learning as

an enjoy activity)

Menurut Nurhadi dan Senduk (2004) ada 7 komponen utama pembelajaran
kontekstual yang harus menjadi pedoman siswa yaitu: menemukan (inkuiri),
konstruktivisme, bertanya, masyarakat belajar, refleksi, pemodelan, dan
penilaian autentik. Konstruktivisme berarti membangun pemahaman siswa dari
pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal. Pembelajaran harus
dikemas menjadi proses ‘“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan.
Inkuiri merupakan proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman.
Melalui inkuiri siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir Kkritis.
Bertanya merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berpikir siswa. Masyarakat belajar akan terbentuk jika
sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar, karena bekerjasama
dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri, mereka bisa saling tukar
pengalaman dan berbagi ide. Pemodelan adalah proses penampilan suatu
contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar. Autentik asesmen
digunakan dengan cara guru mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa,
menilai produk (kinerja), dan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.
Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari,mencatat

apa yang telah dipelajari, membuat jurnal, karya seni, dan diskusi kelompok.

Ketujuh komponen dalam pembelajaran kontekstual memiliki potensi untuk
tidak hanya mengembangkan ranah pengetahuan dan keterampilan proses
siswa, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, serta kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Pembelajaran kontekstual juga punya potensi untuk keterampilan berpikir kritis
siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Susilo dkk. (2005) bahwa strategi
LKPBM, resiprocal teaching dalam pembelajaran kooperatif Jigsaw, serta
penggunaan peta konsep dalam tatanan pembelajaran kontekstual, dalam batas

PTK dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar biologi siswa.
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2.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Peter Reason menyatakan (dalam Sandjaya, 2006) bahwa berpikir (thinking)
adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat
(remembering) dan memahami (comprehending). Proses berpikir kompleks
dikenal sebagai proses berpikir tingkat tinggi. Proses berpikir kompleks
meliputi empat kelompok, yakni pemecahan masalah, membuat keputusan,
berpikir kritis dan berpikir kreatif (Costa, 1985). Berpikir Kkritis dapat diartikan
sebagai sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk
merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri, atau
sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti,
asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Adapun
tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam

dalam mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian (Johnson, 2009).

Berpikir kritis menurut Eggen dan Kauchak (1996) adalah: 1) keinginan untuk
mendapatkan informasi; 2) kecenderungan untuk mencari bukti; 3) keinginan
untuk mengetahui kedua sisi dari seluruh permasalahan; 4) sikap dari
keterbukaan pikiran; 5) kecenderungan untuk menyatakan penilaian; 7)
menghargai pendapat orang lain; dan 8) toleransi terhadap keambiguan.
Berpikir kritis berarti mencari dan menghimpun informasi yang dapat
dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu penilaian.
Dengan demikian berpikir kritis sebagian besar terdiri dari mengevaluasi
argumen atau informasi dan membuat keputusan yang dapat membantu
mengembangkan kepercayaan dan mengambil tindakan serta membuktikan
(Hassoubah, 2004). Sependapat, Lewis dan Smith (1993) menyatakan keterampilan
berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, setidaknya
ada tiga makna berpikir kritis, yaitu: 1) berpikir kritis sebagai suatu pemecahan

masalah, 2) berpikir sebagai evaluasi dan pertimbangan, dan 3) berpikir kritis sebagai

kombinasi pemecahan masalah, evaluasi dan pertimbangan.
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Dengan berpikir kritis orang menjadi memahami argumentasi berdasarkan
perbedaan nilai, memahami adanya inferensi dan mampu menginterpretasi,
mampu mengenali kesalahan, mampu menggunakan bahasa dalam
berargumen, menyadari dan mengendalikan egosentris dan emosi, responsive
terhadap pandangan yang berbeda (Diestler, 1994). Indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis (1985) dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), (2) membangun
keterampilan dasar (basic support), (3) membuat inferensi (inferring), (4)
membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), serta (5) mengatur
strategi dan taktik (strategies and tactics). Adapun indikator keterampilan
berpikir kritis yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya empat indikator
berdasarkan yaitu; (1) memberikan argumen yaitu berargumen yang utuh dengan
alasan sehingga menunjukan perbedaan dan persamaan; (2) melakukan deduksi yaitu
mendeduksikan secara logis, kondisi logis, serta melakukan interpretasi terhadap
pernyataan; (3) melakukan induksi yaitu melakukan pengumpulan data; Membuat
generalisasi dari data; membuat tabel dan grafik; (4) melakukan evaluasi, evaluasi
diberikan berdasarkan fakta, berdasarkan pedoman atau prinsip serta memberikan
alternatif (Ennis, 1995: 54-55).

Menurut Oak (2008) keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pengolahan kebiasaan berpikir analisis dan berpikir strategik. Kemampuan itu
ditingkatkan dengan membangun kebiasaan untuk menganalisis situasi yang
kritis.  Mengembangkan  kemampuan  memecahkan  masalah  dan
mengembangkan keterampilan berargumentasi sejak usia dini merupakan
strategi yang unggul dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.
Pendidik idealnya memiliki kompetensi merumuskan rencana, melaksanakan,
dan mengevaluasi efektivitas peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di

samping mengevaluasi efektivitas siswa dalam menguasai ilmu pengetahuan.

Penelitian mengenai pengembangan media maket dalam pembelajaran biologi
berbasis kontekstual untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis belum

pernah dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi peneliti telah melakukan beberapa
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penelitian mengenai pembelajaran berbasis kontekstual. Pada tahun 2009
peneliti melakukan melakukan penelitian mengenai pembelajaran berbasis
kontekstual pada mata kuliah Telaah Kurikulum Biologi Sekolah 11 di jurusan
PMIPA FKIP Unila semester genap T.A. 2008/2009. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa dan berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Peneliti telah melakukan penelitian
mengenai pembelajaran berbasis kontekstual dengan integrasi media
pembelajaran. Pada tahun 2009 peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh
penggunaan media audio-visual dan model pemetaan konsep terhadap
penguasaan konsep ekosistem oleh siswa SMA 5 Bandar Lampung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dengan model
pembelajaran pemetaan konsep menghasilkan penguasaan konsep yang lebih
tinggi dibanding tanpa media audio-visual. Pada tahun 2010 peneliti
melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan animasi multimedia
melalui dua tipe pembelajaran kooperatif pada siswa kelas XI SMP Negeri 5
Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi
animasi multimedia dengan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan

penguasaan konsep struktur dan fungsi organ pada mahluk hidup oleh siswa.
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). penelitian pengembangan adalah
penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan. Dalam penelitian ini, model yang
menjadi acuan adalah model penelitian pengembangan Borg & Gall (2003:
775) dan desain pembelajaran Dick, Carey & Carey (2005: 1). Kedua model
pengembangan tersebut diadaptasi untuk menghasilkan sebuah model
pengembangan media dan model pembelajaran, khususnya melalui bahan ajar
berbasis kontekstual menggunakan maket untuk materi pokok ekosistem yang

lebih berkualitas secara teoiritis, prosedural, metodologi, dan empiris.

Penelitian dan pengembangan ini terdiri dari tiga tahap vyaitu pra
pengembangan, pengembangan dan penerapan model yang secara garis besar

digambarkan sebagai berikut:

Analisa Awal Refleksi dan Refleksi dan
D Revisi < Revisi
l T Model R Model
Awal | Ui > ii
Ui | Final
—— v Model 1
Evaluasi Ahli — Revisi —
dan Guru Data empiris Data empiris
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Gambar 1. Tahapan dan aktivitas penelitian pengembangan
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Dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dari tiga tahap penelitian di atas

menjadi lima tahapan dengan uraian yang telah dimodifikasi dan diselaraskan

dengan tujuan dan kondisi penelitian yang sebenarnya. Tahapan penelitian dan

pengembangan yang digunakan peneliti selengkapnya disajikan pada tabel 1

dibawah ini.

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Model

Tahap Langkah | Aktifitas

Pra 1 Penelitian dan pengumpulan data awal

Pengembangan Penelitian pendahuluan

Media dan Model Penyusunan hasil penelitian pendahuluan
Analisa kebutuhan perancangan media dan
model

Pembuatan bahan | 2 Membuat media maket tentang: 1) berbagai

ajar berbasis macam ekosistem, tediri dari: ekosistem padang

kontekstual rumput, ekosistem hutan, ekosistem sawabh,

dengan media ekosistem kolam, ekosistem lautan; 2) aliran

maket energy dan siklus materi; 3) piramida ekologi.

Menyusun desain model pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar materi pokok

ekosistem.
Uji coba awal 3 Kajian dengan ahli materi dan ahli media
Perbaikan Penerapan Media dan Model
Uji Coba 4 Uji coba produk pada beberapa responden siswa
Lapangan beberapa SMP di Kota Bandar Lampung
Revisi Model
Perbaikan 5 Penyempurnaan berkelanjutan media maket dan
Operasional model pembelajaran berbasis kotekstual.

Adapun langkah operasional penelitian berdasarkan tahapan di atas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tahap pra pengembangan media maket terdiri dari kegiatan: observasi
lapangan terhadap media dan model pembelajaran yang bertujuan untuk
memperoleh data tentang penguasaan materi pokok eksosistem pada
siswa-siswa SMP se-Kota Bandar Lampung, tingkat kesulitan belajar yang
ditemui pada siswa untuk menguasai konsep eksosistem, strategi
pembelajaran ekosistem yang digunakan oleh guru, media yang digunakan
untuk pembelajaran ekosistem, jenis instrumen evaluasi yang digunakan

guru untuk materi pokok ekosistem. Selain itu dilakukan observasi tentang
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kondisi pekarangan sekolah, laboratorium, dan ruang multimedia. Data
juga diperoleh melalui wawancara kepada guru, dan angket kepada siswa.

Tahap pembuatan bahan ajar berbasis kontekstual dengan media maket.
Setelah semua data diperoleh, maka dilanjutkan dengan mendesain produk
media dan model pembelajaran. Degeng (1997) menyarankan hendaklah
produk yang dikembangkan adalah produk yang efektif, efisien, dan
menarik. Pertama-tama dilakukan telaah buku tentang materi pokok
Ekosistem. Setelah itu membuat media maket yang mewakili berbagai
ekosistem, baik ekosistem alami maupun buatan, seperti: ekosistem
padang rumput, ekosistem hutan, ekosistem sawah, ekosistem kolam,
ekosistem lautan. Selain itu dibuat juga maket tentang bentuk hubungan
antar komponen biotik dalam ekosistem di atas sehingga menggambarkan
aliran energi dan siklus materi, dan piramida ekologi. Selanjutnya,
merancang model sistem pembelajaran. Pada langkah ini perancangan
model berupa sistem pembelajaran berbasis kontekstual yang terintegrasi
dengan media maket meliputi pembuatan rencana pembelajaran, lembar

kerja siswa, dan instrument evaluasi.

Tahap uji coba awal dilaksanakan dengan cara validasi terhadap media dan
model pembelajaran oleh para pakar sesuai dengan bidang ilmu, seperti:

pakar ilmu pendidikan, biologi, media, dan bahasa.

Tahap uji coba lapangan dilakukan untuk menghasilkan produk media dan
model pembelajaran ekosistem yang dapat digunakan sebagai instrument
eksperimen. Uji coba dilakukan secara terbatas pada tiga SMP di Bandar
Lampung yang tidak memiliki pekarangan sekolah. Untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kemanfaatan dan efektifitas dari media yang telah
dibuat, dilakukan penyebaran angket kepada 20 orang siswa yang dipilih

secara acak sebagai pengguna produk.

Tahap perbaikan operasional dilaksanakan dengan cara melakukan revisi

produk dan melakukan eksperimen. Kemudian data dianalisis untuk
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disimpulkan tingkat keberhasilan proses dan hasil siswa. Akhirnya
diseminasi dilakukan setelah melalui tahap-tahap sebelumnya, sehingga
produk ini bisa bermanfaat bagi dalam membantu proses belajarnya
Khususnya pada materi pokok Ekosistem.

Validator penelitian terdiri dari satu orang ahli materi dan satu orang ahli
media. Ahli materi menilai aspek isi dan pembelajaran, sedangkan ahli media
menilai aspek tampilan dan ketepatan isi media maket dengan materi pokok
Ekosistem. Subjek coba penelitian adalah siswa kelas X SMA di Bandar
Lampung. Pada uji coba satu-satu melibatkan satu kelas siswa, sedangkan pada
uji coba kelompok besar melibatkan beberapa sekolah.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket, pedoman
observasi, dan soal pre-test dan post-test. Angket digunakan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan kualitas kelayakan materi dan kualitas kelayakan
media. Pedoman observasi digunakan sebagai panduan dalam melakukan
observasi terhadap aktivitas siswa selama proses uji coba untuk mengetahui daya
tarik produk bagi siswa. Soal pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui

hasil belajar siswa setelah menggunakan produk multimedia yang dikembangkan.

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data dianalisis secara
statistik deskriptif. Data kualitatif berupa komentar dan saran perbaikan produk
dari ahli materi dan ahli media dianalisis dideskripsikan secara deskriptif kualitatif
untuk merevisi produk yang dikembangkan. Data kuantitatif yakni data skor hasil
observasi aktivitas siswa dan daya tarik produk dianalisis secara deskriptif,
sedangkan skor keterampilan berpikir kritis hasil pre-test dan post-test dianalisis

secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Analisis data kuantitatif dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, data kuantitatif skor aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung yang diambil melalui observasi dianalisis menggunakan indeks

aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif dengan acuan tabel konversi nilai yang



19

diadaptasi dari Coletta dan Phillips (2005: 5), sehingga menghasilkan pedoman
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 2. Konversi indeks aktivitas siswa menjadi data kualitatif

Kategori indeks aktivitas siswa (%) Interprestasi
0,00 — 29,99 Sangat Rendah
30,00 — 54,99 Rendah
55,00 — 74,99 Sedang
75,00 — 89,99 Tinggi
90,00 — 100,00 Sangat Tinggi

Kedua, data kuantitatif daya tarik produk hasil observasi diubah menjadi data
kualitatif dengan berpedoman pada konversi nilai yang diadaptasi dari
Arikunto (2010: 245) seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 3. Pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif untuk daya tarik
terhadap media yang dikembangkan

Persentase (%) Kriteria
75,1 -100 Sangat setuju
50,1-75 Setuju
25,1 - 50 Tidak setuju
0,00 — 25 Sangat tidak setuju

Ketiga, data skor keterampilan berpikir hasil pre-test dan post-test dianalisis
dengan menghitung persentase siswa yang telah memperoleh nilai (170 dan
mengubah data kuantitatif persentase ketuntasan belajar menjadi data kualitatif
berpedoman pada acuan konversi nilai menurut Arikunto (2010: 245), yang

disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 4. Konversi skor keterampilan berpikir kritis siswa menjadi data

kualitatif
Skor Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Media maket yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran ekosistem berbasis
kontekstual didasarkan pada analisis kebutuhan yang merupakan masukan
utama yang melatarbelakangi pengembangan media ini. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang telah penulis lakukan bahwa tanggapan responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju mengenai perlunya pengembangan media
maket untuk pembelajaran Ekosistem, total persentasenya diatas 60%. Hal ini
berarti, bahwa kebutuhan akan media maket untuk pembelajaran Ekosistem

sangat tepat.

4.1.1 Perancangan media maket yang representatif mewakili ekosistem

untuk membantu dalam proses belajar siswa

Maket Ekosistem Sawah

Pertama, memotong styrofoam ukuran 50 x 100 cm, kemudian membagi
Styrofoam menjadi 4 petak sawah dengan dua aliran sungai di bagian
tengahnya. Setelah itu bagian tengah dari keempat petak sawah ditipiskan
ukuran kedalamannya sehingga menjadi % cm, begitu pula dengan aliran
sungai. Kedua, memotong triplek seukuran styrofoam dan menempelkannya
pada triplek sebagai alasnya menggunakan lem kayu. Ketiga, mengoleskan lem
pada bagian atas permukaan styrofoam yang tidak ditipiskan selanjutnya
ditaburkan serbuk gergaji, lalu memberi warna hijau pada serbuk gergaji
menggunakan cat semprot dan dibiarkan hingga kering. Keempat, menyemprot
ilalang dengan cat semprot berwarna hijau kemudian dikeringkan. Kelima,

menuangkan dan kemudian meratakan adonan aci ke seluruh bagian petak
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sawah dan ke seluruh bagian sungai. Rumput ilalang yang sudah disemprot
dipotong dengan ukuran 3 cm, lalu ditancapkan pada petak sawah. Setelah
maket selesai dibuat kemudian dijemur di bawah sinar matahari terbuka selama
15 menit.

Gambar 2. Langkah-langkah pembuatan media maket ekosistem sawah.

Berdasarkan hasil validasi ahli media, diketahui ada beberapa kekurangan yang
dijumpai pada maket ekosistem sawah mengenai tampilan dan ketepatan isi
maket dengan materi ajar. Oleh sebab itu, ada perbaikan-perbaikan yang
dilakukan menyangkut bahan yang digunakan dan cara pembuatan. Perbaikan
pertama, karena aci pada petak sawah berjamur, maka dilakukan penggantian
aci dengan cara pembuatan yang berbeda. Aci kedua yang dibuat dengan cara
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dimasak di kompor selama = 20 menit. Kemudian diletakkan pada tempat
petak sawah dan diratakan. Kemudian dilakukan prosedur yang sama dengan
sebelumnya (penggunaan aci pertama). Perbaikan kedua, karena aci yang
digunakan masih pecah-pecah dan sedikit jamuran, maka aci diganti dengan
menggunakan tanah yang lembab, ternyata setelah didiamkan selama 1 malam
tanah menjadi retak-retak dan kering. Selain menggubah penggunaan aci
menjadi tanah dilakukan juga perubahan rumput menjadi sedotan limun yang
dipotong berukuran 3 cm disalah satu ujung dibuat menyerupai rumbai.
Perbaikan ketiga, dikarenakan penggunaan tanah masih gagal, dipilih alternatif
menggunakan lilin mainan berwarna coklat tanah sebagai lumpur dan hasilnya

dapat dilihat pada gambar berikut:

sl &

Gambar 3. Tampilan maket ekosistem sawah yang dikembangkan sebelum (1)
dan sesudah (2) revisi dilakukan.

Maket Ekosistem Sabana

Pertama, memotong styrofoam ukuran 50 x 50 cm, lalu membuat aliran sungai
secara diagonal di bagian tengah styrofoam. Kedua, memotong triplek
seukuran styrofoam lalu ditempelkan pada triplek sebagai alasnya
menggunakan lem kayu dan mengoleskan lem pada bagian atas permukaan
styrofoam yang tidak ditipiskan. Selanjutnya menaburkan serbuk gergaji pada
bagian yang diolesi lem kayu disertai dengan pemberian warna pada serbuk
gergaji menggunakan cat semprot berwarna hijau lalu dibiarkan hingga kering.

Ketiga, membuat pohon cemara buatan dengan menggunakan kawat tembaga
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yang dililit menyerupai batang, lalu kawat dilapisi lilin mainan berwarna coklat
tua. Untuk membuat daun digunakan busa yang dipotong kecil-kecil, direbus
dengan ditambahkan pewarna hijau. Setelah itu replika daun ditempelkan pada
kawat yang telah dilapisi lem lalu disemprot dengan menggunakan cat semprot
berwarna hijau. Keempat, membuat bagian aliran sungai dengan cara
mencampurkan aci dengan belau dan air kemudian dimasak hingga aci
berwarna biru bening. Setelah semua bagian terbentuk, maket sabana di jemur

di bawah sinar matahari selama 15 menit.

Gambar 4. Langkah-langkah pembuatan media maket sabana.

Berdasarkan hasil validasi ahli media, diketahui ada beberapa kekurangan yang
dijumpai pada maket ekosistem sawah mengenai tampilan dan ketepatan isi
maket dengan materi ajar. Oleh sebab itu, ada perbaikan yang dilakukan
menyangkut ketepatan isi maket dengan materi ajar yaitu mengurangi jumlah
pohon yang ada menjadi 3, memperbanyak semak-semak dan komponen

hewan.
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Maket Ekosistem Hutan Hujan Tropis

Pertama, memotong styrofoam dengan ukuran 50 x 50 cm kemudian
ditempelkan pada triplek dengan ukuran yang sama menggunakan lem kayu.
Selanjutnya mengoleskan lem kayu di permukaan atas styrofoam kemudian
menaburkan serbuk gergaji pada permukaan tersebut. Kedua, mewarnai bagian
alas hutan tersebut dengan cat semprot berwarna hijau dan dibiarkan hingga
kering. Setelah bagian alas kering selanjutnya menempelkan komponen-
komponen penyusun hutan hujan tropis berupa pohon, hewan, dan semak.
Pembuatan pohon pada ekosistem ini menggunakan cara yang sama dengan

pohon pada maket ekosistem sabana.

Gambar 5. Tampilan maket sabana yang dikembangkan sebelum (1) dan
sesudah (2) revisi dilakukan.

Berdasarkan hasil validasi ahli diketahui ada beberapa kekurangan yang
dijumpai pada maket eksosistem hutan hujan tropis yang dibuat menyangkut
kesesuaian isi maket dengan materi ajar. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan
yaitu mengurangi jumlah pohon yang terlalu rapat susunannya dan ukuran

replika hewan ular.
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Gambar 6. Tampilan maket hutan hujan tropis yang dikembangkan sebelum (1)
dan sesudah (2) revisi dilakukan.

Maket Ekosistem Laut

Pertama, styrofoam berukuran besar dipotong @ 50 cm x 20 cm untuk alas
bawah, sedangkan untuk dindingnya berukuran @ 50 cm x 30 cm. Kemudian
disatukan dengan lem kayu. Kedua, enam buah styrofoam berukuran @ 25 cm
x 50 cm dipahat membentuk cekungan diagonal sebagai dasar laut, kemudian
digabungkan satu sama lain dengan lem kayu. Selanjutnya disatukan pada alas
dan dinding laut. Bagian dinding dan cekungan diberi warna biru, sedangkan
bagian kerak permukan luar diberi warna cokelat. Ketiga, pembuatan anemon
laut dengan menggunakan lilin mainan warna-warni lalu meletakkannya
bersama-sama dengan mainan hewan air laut lainnya, seperti: cumi-cumi,
kepiting, ikan pari, paus dan lumba-lumba, serta meletakkan tumbuhan air

plastik pada bagian dalam laut dan juga pohon kelapa pada bagian tepi laut.

Berdasarkan hasil validasi ahli diketahui ada beberapa kekurangan yang
dijumpai pada maket eksosistem laut yang dibuat menyangkut kesesuaian isi
maket dengan materi ajar. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan yaitu mengganti
ikan mainan tersebut dengan menggunakan replika ikan yang di buat dengan

mencetak gambar ikan dua sisi, lalu di bagian tengahnya diberi lilin mainan
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untuk menimbulkan kesan tiga dimensi dan kemudian diberi lem pada semua

sisinya.

Gambar 7. Langkah-
langkah
pembuatan
maket ekosistem
laut.

Maket Ekosistem Air Tawar

Pertama, styrofoam, berukuran besar dan dipotong @ 50 cm x 20 cm untuk alas
bawah, sedangkan untuk dindingnya berukuran @ 50 cm x 30 cm kemudian
disatukan dengan lem kayu. Kedua, tiga buah styrofoam berukuran @ 25 cm x
50 cm dipahat untuk membuat cekungan setengah lingkaran sebagai dasar
maket air tawar lalu digabungkan satu sama lain dengan lem kayu. Selanjutnya,
disatukan pada alas dan dinding maket air tawar. Ketiga, bagian dinding dan
cekungan diberi warna hijau, sedangkan bagian kerak permukan luar diberi
warna cokelat. Setelah itu, meletakkan mainan hewan air tawar dan meletakkan
tumbuhan air plastik pada bagian dalam maket air tawar dan juga pohon pada

bagian tepi maket air tawar.
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Gambar 8. Langkah-langkah pembuatan maket ekosistem air tawar
menggunakan styrofoam secara berurutan dari nomor 1 s.d 3.

Berdasarkan hasil validasi ahli diketahui ada beberapa kekurangan yang
dijumpai pada maket eksosistem air tawar, seperti yang ditemukan pada maket
ekosistem laut, yaitu menyangkut kesesuaian isi maket dengan materi ajar.
Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan yaitu mengganti ikan mainan dengan
menggunakan replika ikan yang di buat dengan mencetak gambar ikan dua sisi,
lalu di bagian tengahnya diberi lilin mainan untuk menimbulkan kesan tiga

dimensi dan kemudian diberi lem pada semua sisinya.

4.1.2 Perancangan pembelajaran Ekosistem berbasis kontekstual
menggunakan media maket

Model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa ini didasarkan pada model pembelajaran berbasis
kontekstual. Model pembelajaran ini memiliki tujuh komponen utama seperti

diilustrasikan di bawah ini:
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Komponen Pertama: Konstruktivisme
Mengembangkan pemikiran siswa untuk belajar bermakna dengan cara bekerja
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

Komponen Kedua: Inkuiri
Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan di
semua bidang studi.

Komponen Ketiga: Bertanya
Menggunakan kegiatan bertanya sebagai alat belajar untuk mengembangkan

sifat ingin tahu iswa dengan bertanya.

Komponen Keempat: Masyarakat Belajar
Menciptakan belajar kelompok-kelompok

Komponen Kelima: Pemodelan
Menunjukkan model (benda-benda, guru, siswa lain, karya inovasi, dan lain-

lain) sebagai contoh pembelajaran.

Komponen Keenam: Refleksi
Melakukah refleksi di akhir pertemuan agar siswa merasa bahwa hari ini

mereka belajar sesuatu.

Komponen Ketujuh:
Melakukan penilaian yang sebenarnya dari berbagai sumber dan dengan

berbagai cara.

Berdasarkan hasil survei awal dan kajian teori, kemudian dilakukan modifikasi
terhadap beberapa aspek menyangkut hal-hal berikut:
a) Presentasi materi pembelajaran.

Berdasarkan temuan survei awal, guru kurang memperhatikan struktur

materi dan cenderung menyajikan materi sesuai urut-urutan isi buku paket.
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b) Bimbingan guru yang mampu mendorong mahasiswa berpikir Kkritis.
Hasil survei awal menunjukkan bahwa bimbingan guru lebih diarahkan
pada penguasaan materi daripada pengembangan berpikir kritis.

c) Penggunaan media pembelajaran.
Hasil survey awal menunjukkan bahwa guru masih jarang menggunakan
media pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi dan hanya sebatas gambar

saja.

Hasil uji coba awal dari model yang digunakan mendeskripsikan kemampuan
guru dalam membuat desain pembelajaran dan kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Secara garis besar, ada dua kegiatan
yang dilakukan guru berkenaan dengan kegiatan pembuatan desain
pembelajaran. Pertama, mengembangkan segenap aspek-aspek pembelajaran
yang terkandung pada desain pembelajaran sebagaimana yang dipersyaratkan
dalam model pembelajaran berbasis kontektual yang hendak dikembangkan
berdasarkan analisis materi pembelajaran. Kedua, menyiapkan seperangkat

media dan sarana pendukung bagi pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.

Penelitian yang dikembangkan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dapat dicapai melalui pengembangan cara-cara
yang dapat dipilih guru dalam menterjemahkan salah satu atau lebih
komponen pembelajaran kontekstual di atas. Strategi yang digunakan adalah
pembelajaran berdasarkan masalah dengan dipandu strategi kooperatif. Di
bawah ini disajikan tahap-tahap pembelajaran berbasis kontekstual
menggunakan media maket yang mengandung tujuh komponen utama seperti

yang disebutkan di atas.

Tahap Eksplorasi:
a. Orientasi masalah, menyiapkan suatu situasi yang mengandung masalah
yang minta dipecahkan. Siswa meneliti beberapa sumber dan mengusulkan

sejumlah topik, serta mengkategorikan saran-saran.
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Guru melakukan penelaahan terhadap kebutuhan dan minat siswa, prinsip-
prinsip, generalisasi, pengertian dalam hubungannya dengan apa yang akan
dipelajari, dan kemudian menggunakannya sebagai dasar untuk menentukan
tujuan yang berguna dan realistis untuk penemuan.

Siswa merencanakan bersama mengenai: 1) Apa yang Kkita pelajari?; 2)
Bagaimana kita mempelajarinya?; 3) Siapa melakukan apa? (pembagian tugas);

4) Untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik ini?

Tahap Elaborasi :

a.

Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah
mereka pilih. Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus
bersifat heterogen. Langkah selanjutnya adalah mengatur susunan kelas
sedemikian rupa sehingga memudahkan terlibatnya arus bebas pikiran
siswa dalam belajar dengan penemuan.

Siswa saling bertukar pikiran, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua
gagasan. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.Wakil-wakil kelompok
membentuk sebuah panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat
kesimpulan

Guru memimpin proses analisis melalui percakapan dengan pertanyaan
yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses. Mengajukan pertanyaan
tingkat tinggi maupun pertanyaan tingkat yang sederhana. Hal ini
mengajarkan keterampilan untuk belajar dengan penemuan yang
diidentifikasi oleh kebutuhan siswa, misalnya latihan penyelidikan. Selain
itu, merangsang interaksi siswa dengan siswa, misalnya merundingkan
strategi penemuan, mendiskusikan hipotesis dan data yang terkumpul.
Guru membantu jawaban siswa, ide siswa, pandangan dan tafsiran yang
berbeda. Bukan menilai secara kritis tetapi membantu menarik kesimpulan
yang benar. Membesarkan siswa untuk memperkuat pernyataannya dengan

alasan dan fakta. Memuji siswa yang sedang bergiat dalam proses
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penemuan, misalnya seorang siswa yang bertanya kepada temannya atau
guru tentang berbagai tingkat kesukaran dan siswa mengidentifikasi hasil
dari penyelidikannya sendiri.

e. Guru membantu siswa menulis atau merumuskan prinsip, aturan ide,
generalisasi atau pengertian yang menjadi pusat dari masalah semula dan
yang telah ditemukan melalui strategi penemuan.

Tahap Konfirmasi

a. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil investigasi, mengevaluasi
serta menganalisis hasil pemecahan.

b. Mempresentasikan laporan akhir Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas
dalam berbagai macam bentuk. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan
pendengarnya secara aktif. Para pendengar mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya
olah seluruh anggota kelas.

c. Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut, mengenai tugas
yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman

mereka. Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.

4.1.3 Hasil uji coba pengembangan media maket dalam pembelajaran

Ekosistem berbasis kontekstual

Setelah beberapa tahapan pembuatan media maket, selanjutnya dilakukan
penelitian uji coba awal. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah media
maket yang dikembangkan ini telah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Sebelum media maket digunakan untuk pembelajaran Ekosistem yang berbasis
kontekstual, terlebih dahulu dilakukan kajian dengan ahli materi dan media.
Ahli materi menilai aspek isi dan pembelajaran, sedangkan ahli media menilai
aspek tampilan dan ketepatan isi media maket dengan pembelajaran biologi
pada materi pokok Ekosistem. Hasil dari kajian ahli materi dan media
menjelaskan bahwa media maket yang dikembangkan sudah baik dan layak

untuk digunakan dengan rincian sebagai berikut: ketepatan isi media maket
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dengan pembelajaran Eksosistem sangat baik, fungsi media maket dalam
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran terpenuhi, komposisi komponen
dalam media maket menarik untuk dijadikan sebagai media pembelajaran
sekaligus sumber belajar, media maket yang digunakan jelas dan mudah

dipahami sehingga dapat memotivasi belajar siswa.

Setelah media maket mendapatkan validasi dari ahli materi dan media
pembelajaran maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba hasil media
pembelajaran ini kepada 32 responden siswa kelas XI SMA. Pengujian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kualitas media maket dan
efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa. Sebelum media maket digunakan dalam pembelajaran dilakukan tes
awat terlebih dahulu, kemudian tes akhir digunakan setelah media maket
digunakan. Tujuan melakukan tes awal dan tes akhir adalah memperoleh data
skor keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah menggunakan produk
yang dikembangkan. Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir tersebut
dilakukan penghitungan N-Gain untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media maket dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Data
hasil tes awal, tes akhir, dan N-Gain yang diperoleh dalam penelitian ini

disajikan pada tabel 5 di bawabh ini.

Tabel 5. Rataan dan standar deviasi keterampilan berpikir kritis siswa dalam
penggunaan media maket dalam pembelajaran Eksosistem berbasis
kontekstual

Pretest Postest N-Gain
Aspek

X+ Sd Kriteria | X £Sd  [Kriteria X = Sd Kriteria

Keterampilan
berpikir kritis | 24,7+ 7,1 |Rendah | 73,4+ 8,5 |Tinggi 65,1 +9,6 | Tinggi

Keterampilan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini menyangkut 4

(empat) indikator, yaitu: memberikan argumen, melakukan deduksi, melakukan



33

evaluasi, dan melakukan induksi. Adapun hasil penilaian terhadap keempat
indikator tersebut yang dianalisis dari data pretest, post test, dan N-Gain
disajikan pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Rataan indikator keterampilan berpikir kritis siswa dalam penggunaan
media maket dalam pembelajaran Eksosistem berbasis kontekstual

No Indikator KBK Pretest Posttest N-Gain
1 Memberikan argumen 63,42 66,56 2,5058
2 Melakukan deduksi 62,93 68,25 4,6907
3 Melakukan induks 54,42 56,94 1,9758
4 Melakukan evaluasi 54,48 55,25 0,2252

Pada penelitian ini juga diamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan aktivitas belajar ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk mencapai
perubahan keterampilan berpikir kritisnya melalui pembelajaran Ekosistem
berbasis kontekstual menggunakan media maket. Tidak ada belajar kalau tidak
ada aktivitas, karena belajar pada prinsipnya adalah berbuat untuk mengubah
tingkah laku. Aktivitas belajar yang diamati menggunakan lembar observasi
meliputi bagaimana siswa bekerjasama dengan teman, melakukan kegiatan
diskusi dan mempresentasikan kegiatan diskusi. Adapun hasil observasi

aktivitas siswa tersebut selengkapnya disajikan pada tabel 6.

Tabel 7. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran Ekosistem berbasis
kontektual menggunakan media maket.

No | Aspek yang diamati Indeks aktivitas pada pertemuan ...

1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria
1 | Bekerjasama dengan 41,7 | Rendah | 64,6 | Sedang | 77,1 | Tinggi

teman

2 | Melakukan kegiatan 52,1 | Rendah | 65,6 | Sedang | 76,0 | Tinggi
diskusi

3 | Mempresentasikan 29,2 | Rendah | 63,5 | Sedang | 76,0 | Tinggi

hasil diskusi
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Tabel 6 menunjukkan bahwa ada peningkatan indeks aktivitas dari ketiga
macam aspek yang diamati, yaitu dari berkriteria rendah menjadi sedang
kemudian tinggi.

Setelah siswa melihat dan memakai media maket yang dikembangkan, langkah
selanjutnya adalah menguji seberapa besar tingkat kemanfaatan dan efektifitas
dari media yang telah dibuat. Oleh sebab itu, dilakukan penyebaran angket
kepada 32 orang siswa yang dipilih secara acak sebagai pengguna produk. Data
hasil angket tanggapan siswa terhadap media maket yang digunakan dalam
pembelajaran materi pokok Ekosistem berbasis kontekstual disajikan pada
tabel 7.

Tabel 7. Hasil angket tanggapan siswa terhadap media maket yang digunakan
melalui pembelajaran berbasis kontekstual

Persentase siswa yang
No Pernyataan menyatakan ....

SS| S | TS |STS
1 | Saya senang mempelajari materi pokok ekosistem | 75 | 19 | 63 | O
menggunakan media maket
2 | Saya lebih mudah memahami materi yang 50 {46,931 | 0
dipelajari melalui media maket
3 | Saya lebih mudah dalam menyelesaikan masalah 0 [6,25|34,4|59,4
melalui media maket
4 | Saya lebih mudah mengerjakan soal-soal setelah 50 [43,8/6,25| 0
belajar dengan media maket maket.

5 | Saya merasa bosan dalam proses belajar 0 |6,25| 25 |68,8
menggunakan media maket
6 | Media maket yang digunakan tidak memberi 0 0 219|781

kesempatan untuk berpikir kritis.
7 | Saya belajar menggunakan kemampuan sendiri 56,31438| 0 0
menggunakan media maket
8 | Media maket yang digunakan menyebabkan saya 0 13 59,4 | 28
sulit berinteraksi dengan teman dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.

9 | Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal di LKK 0 313|719 25
menggunakan media maket.
10 | Saya dapat mengarahkan sendiri cara belajar saya | 15,6 | 65,6 |18,8| 0
melalui media dengan model pembelajaran yang
dipakai.
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Tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa media ini telah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,
karena mempermudah proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas
pembelajaran dan prestasi belajar. Hal ini didukung oleh pernyataan sebagian
siswa (50,62%) yang menyatakan sangat setuju bahwa media dan model yang
digunakan memudahkan pemahaman terhadap materi, tidak membingungkan
dalam menyelesaikan masalah, memudahkan dalam mengerjakan soal, tidak
membosankan, memberikan kesempatan untuk berpikir rasional, siswa
menggunakan kemampuan sendiri, tidak menyulitkan siswa dalam berinteraksi,
tidak menyulitkan siswa dalam mengerjakan soal-soal di LKK, dan siswa dapat
mengarahkan cara belajar melalui media dan model yang digunakan.

4.2. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan ini adalah suatu pengkajian sistematis terhadap
pendesainan, pengembangan dan evaluasi terhadap media maket yang harus
memenuhi Kkriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas. Media yang
dikembangkan ini dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa pengetahuan
(state-of-the-art knowledge) sebagai validitas isi, sementara itu komponen-
komponennya harus konsisten satu sama lain (validitas konstruk). Selanjutnya,
dikatakan praktikal apabila media dapat digunakan (usable). Kemudian,
dikatakan efektif apabila ia memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan oleh pengembang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa
media maket yang dikembangkan telah memenuhi validitas isi dan validitas
konsttruk. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan ahli materi dan media
bahwa media maket yang dikembangkan sudah baik dan layak untuk
digunakan, karena ketepatan isi media maket dengan pembelajaran Eksosistem
sangat baik, fungsi media maket dalam menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran terpenuhi, komposisi komponen dalam media maket menarik

untuk dijadikan sebagai media pembelajaran sekaligus sumber belajar, media
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maket yang digunakan jelas dan mudah dipahami sehingga dapat memotivasi

belajar siswa.

Praktikalitas media maket yang dikembangkan ditunjukkan oleh dapat
digunakannya media ini dalam pembelajaran Ekosistem berbasis kontekstual,

gambar-gambar di bawah ini menunjukkan hal ini.

Gambar 9. Melalui kerjasama, siswa menyusun komponen ekosistemnya pada
media maket.

Berdasarkan tanggapan siswa diketahui 78,1% sangat setuju bahwa media
maket yang digunakan memberi kesempatan untuk berpikir kritis; 65,6% siswa
setuju bahwa mereka dapat mengarahkan sendiri cara belajarnya melalui media yang
dipakai; 50% siswa sangat setuju bahwa melalui media maket mereka lebih mudah

memahami materi.



37

Pembelajaran Eksosistem berbasis kontekstual menggunakan media maket
pada penelitian ini mengandung tujuh komponen. Pertama, kontruktivisme
pada saat siswa dapat menempatkan hewan-hewan dalam media maket pada
tempat yang sesuai dan mempertimbangkan status hewan tersebut (apakah
sebagai individu, populasi, atau komunitas) dengan bantuan pemikiran dari tiap
anggota kelompok dalam diskusi. Dengan demikian konsep mengenai satuan
makhluk hidup dalam ekosistem dapat mereka kuasai dengan baik. Kedua,
inkuiri melalui pertanyaan-pertanyaan di Lembar Kerja Kelompok (LKK),
misalnya: “Apa yang akan terjadi pada ekosistem apabila seluruh konsumer II
mengalami penurunan secara drastis ?”, siswa menjawab berdasarkan hewan
yang mereka amati atau siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari masalah
yang mereka diskusikan. Komponen ini sangat penting karena dapat
menguatkan konsep yang telah dimiliki siswa. Ketiga, bertanya
diimplementasikan dengan membiasakan siswa saling mengajukan pertanyaan
satu dengan yang lain, misalnya saling bertanya sudah betulkah rantai makanan
yang mereka susun dalam maketnya?. Keempat, masyarakat belajar diterapkan
dengan membentuk kelompok belajar yang memiliki kemampuan berbeda
(tinggi, sedang, dan rendah, sehingga pada saat mempelajari pola interaksi,
siswa yang sudah mengetahui mengapa hubungan antara rusa dan harimau
disebut predasi akan menjelaskan kepada siswa lain dalam kelompok yang
belum tahu mengenai hal tersebut. Kelima, pemodelan diimplementasikan
dengan maket/tiruan dari beberapa ekosistem yang dibuat sedemikian rupa
hingga menyerupai keadaan asli dari ekosistem tersebut. Keenam, refleksi
dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran. Guru membimbing siswa
membuat kesimpulan berdasarkan materi yang telah dipelajari. Ketujuh,
penilaian yang sebenarnya terlihat dari penilaian yang tidak hanya
menggunakan tes tertulis, tetapi dengan menggunakan lembar observasi untuk

menilai aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Efektivitas media yang dikembangkan dalam penelitian ini dilihat dari
peningkatan keterampilan bepikir kritis siswa dan aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil pretest, posttest, dan N-Gain diketahui ada peningkatan
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keterampilan berpikir kritis dari sedang menjadi tinggi dengan tingkat
efektivitas yang tinggi pula. Demikian pula dengan aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan berturut-turut yaitu rendah, sedang, dan
tinggi dari pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Hasil-hasil ini menunjukkan
bahwa media maket yang dikembangkan ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan aktiviitas belajar siswa dalam pembelajaran
Ekosistem berbasis kontekstual. Seperti halnya Sunaryo (2009:88) dalam
penelitannya pada siswa tunagrahita ringan menyatakan bahwa penggunaan
media maket dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran IPA.

Media maket yang digunakan oleh siswa dalam penelitian ini berupa maket
ekosistem dengan komponen-komponen dan satuan makhluk hidupnya terbuat
dari lilin mainan dan hewan plastik belum tersusun dengan sempurna. Siswa
dapat menyusun komponen dan satuan makhluk hidup dalam ekosistem,
menentukan rantai makanan dan jaring-jaring makanan serta pola-pola
interaksi yang ada, sehingga antar anggota kelompok aktif untuk beragumen.
Siswa menjadi lebih antusias karena media maket belum pernah mereka
gunakan sebelumnya. Sunaryo (2009: 3) menyatakan bahwa sebagai media
visual media maket akan menarik perhatian siswa, karena meletakkan dasar-

dasar yang kongkrit.

Media maket ini memberikan gambaran kepada siswa mengenai kondisi yang
sesungguhnya sehingga memudahkan siswa mengingat dan menghindari
pengertian yang abstrak, misalnya siswa dapat menentukan organisme mana
yang termasuk individu, populasi dan komunitas yang ada dalam ekosistem
sabana tersebut, sehingga sebuah ekosistem sabana dapat tergambarkan dengan
jelas dalam maket tersebut dan tidak menimbulkan pengertian yang abstrak
pada siswa. Moedjiono (1992: 29) menyatakan media tiga dimensi dapat
memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara kongkrit dan
menghindari verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh baik

konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi
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secara jelas, dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. Dengan
demikian daya serap siswa juga akan lebih baik, karena menurut VVan Batavia
(2011:1) siswa akan memiliki daya serap 90 % jika belajar menggunakan
perkataan/ucapan dan perbuatan. Melalui penelitian ini keterampilan berpikir
kritis siswa meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa media maket yang
dikembangkan memang bermanfaat dalam meningkatkan daya serap siswa.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa kemampuan berargumen, melakukan
induksi, deduksi, dan evaluasi juga meningkat. Kemampuan berargumentasi
terlatin dengan membiasakan memberikan argumen dan pendapatnya dalam
penyusunan media maket untuk mendapatkan perbedaan interaksi yang
terbentuk pada ekosistem yang mereka amati, seperti: kompetisi, predasi, dan
simbiosis. Meyers dalam Science Education Program (2008) mengungkapkan
bahwa seorang siswa tidak akan dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dengan baik, tanpa ditantang untuk berlatih menggunakannya dalam
pembelajaran. Siswa akan mampu menyatakan argumen sesuai kebutuhan jika
mereka merasa tertantang untuk melakukannya. Diperlukan motivasi yang
lebih besar bagi mereka agar mampu menyatakan argumen yang logis dan

sesuai dengan yang diharapkan.

Keterampilan melakukan induksi terlatih ketika siswa diharuskan menyusun
piramida makanan dan menentukan organisme yang berada pada tiap tingkatan
tropiknya dalam media maketnya. Siswa dituntut untuk melakukan
pengumpulan data melalui penemuan dan penyelidikan sendiri dengan
menggunakan media maket yang menyerupai keadaan yang sebenarnya,
misalnya: pada materi aliran energi dalam ekosistem siswa diperintahkan untuk

menyusun rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan.

Keterampilan melakukan deduksi terlatih pada saat siswa diminta untuk
memasukkan data makhluk hidup penyusun ekosistem yang ada maketnya ke
dalam tabel. Penggunaan media maket dapat membantu siswa untuk

memahami ekosistem secara umum kemudian ke bagian-bagian yang lebih
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khusus, misalnya: pemahaman mengenai berbagai makhluk hidup penyusun
suatu ekosistem yang dapat terbagi menjadi satuan-satuan makhluk hidup
berupa individu, populasi, dan komunitas.

Keterampilan melakukan evaluasi siswa terlatih dengan adanya media maket.
Siswa lebih mudah mengevaluasi berdasarkan fakta manakah yang benar?
fitoplankton sebagai produser atau ikan hiu sebagai consumer. Melakukan
evaluasi ialah kegiatan pemilihan salah satu alternatif yang ada untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah yang paling baik. Dengan
menggunakan media maketnya siswa dapat menentukan pernyataan yang

benar.

Pendidikan modern saat ini lebih menitikberatkan pada aktivitas siswa, di mana
siswa belajar sambil bekerja. Dengan bekerja, siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap dan nilai.
Sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat
menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) dalam proses
belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
(Hamalik, 2009:90). Hasil penelitian pengembangan media maket ini
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual menggunakan media

maket dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di setiap pertemuannya.

Media maket dapat membantu aktivitas bekerjasama antar siswa, berdiskusi,
dan presentasi, seperti nampak pada gambar 10 di bawah ini. Pada saat siswa
melakukan tahapan elaborasi, siswa terlihat antusias melakukan investigasi
mengenai satuan makhluk hidup dan komponen dalam eksosistem
menggunakan maket. Mereka bersemangat saat bekerjasama dengan teman dan
melakukan kegiatan diskusi, seperti pada gambar 10. Siswa yang berada dalam
masyarakat belajarnya bersama-sama anggota kelompoknya berusaha
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan barunya dengan secara aktif

melakukan pengamatan pada media maket.
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Gambar 10. Antusiasme siswa terlihat saat proses belajar menggunakan maket

Selain itu, banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada kelompok siswa
sedang mempresentasikan media maket beserta isinya menujukkan bahwa
antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Pada saat siswa mempresentasikan
hasil diskusi ke depan kelas menggunakan media maket, terlihat anggota
kelompoknya berantusias untuk saling membantu baik dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain ataupun menjelaskan presentasi
kelompoknya kepada kelompok lain. Begitu pula dengan kelompok yang
lainnya yang terlihat sangat memperhatikan penjelasan dari kelompok yang

sedang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
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Gambar 10. Media maket digunakan pada saat siswa mempresentasikan hasil
temuan kelompoknya

Media maket belum pernah digunakan sebelumnya oleh guru, sehingga
penggunaan media ini memberikan suasana baru dalam belajar kepada siswa
dan menghindari kejenuhan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran.
Selain itu, dapat memotivasi siswa untuk berusaha menemukan sendiri jawaban
dari suatu permasalahan dalam LKK yang telah tersedia, sehingga pesan materi
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan berpengaruh signifikan
terhadap aktivitas siswa. Hamalik (2004: 171) bahwa pengajaran yang efektif
adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri. Selanjutnya, Santrock (dalam Desmita, 2006: 67)
menyatakan untuk berpikir kritis siswa harus mengambil peran aktif dalam

proses belajarnya.
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan di atas, maka
penggunaan media maket dalam pembelajaran Ekosistem berbasis kontekstual
sudah sesuai dengan langkah-langkah pengembangan media. Ahli materi dan
media menyatakan media maket yang dikembangkan sudah baik dan layak
untuk digunakan. Media ini secara praktis dapat digunakan untuk memudahkan
proses pembelajaran Ekosistem. Sebagian siswa menyatakan sangat setuju
bahwa media dan model yang digunakan memudahkan pemahaman terhadap
materi, tidak membingungkan dalam menyelesaikan masalah, memudahkan
dalam mengerjakan soal, tidak membosankan, memberikan kesempatan untuk
berpikir kritis dan menggunakan kemampuan sendiri, tidak menyulitkan siswa
dalam berinteraksi dan mengerjakan soal-soal di lembar kerja, serta dapat

mengarahkan cara belajarnya.

Hasil temuan uji coba dan validasi media menunjukkan penggunaan media
maket dikatakan berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran
Eksosistem berbasis kontekstual membuktikan bahwa media ini dapat dipakai
untuk mengembangkan aktivitas siswa. Peningkatan aktivitas bekerja sama,
melakukan diskusi dan melalukan presentasi menjadi faktor pendukung

peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa.
5.2 Saran
Pembuatan media maket ini masih dalam tahap pengembangan sehingga masih

belum sempurna, baik dari sisi desain maupun sisi materinya. Oleh sebab itu,

diperlukan kemauan dan kesungguhan dari guru, sejak merancang desain
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hingga melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Tanpa kesungguhan
dosen, kiranya penggunaan maket tak akan berhasil. Kepada peneliti
berikutnya agar dilakukan dilakukan kaji ulang terhadap efektivitas model

pembelajaran kooperatif demi penyempurnaannya.

Ditemukannya suatu produk media pembelajaran bagi pengembangan
keterampilan berpikir Kkritis siswa dapat dikatakan sebagai pembuka wacana
yang menarik untuk didiskusikan dan diteliti pada masa-masa mendatang. Hal
ini perlu diupayakan secara terus menerus seiring dengan semakin pentingnya
kemampuan berpikir kritis bagi kehidupan era global. Oleh karena itu,
sangatlah relevan manakala topik-topik mata pelajaran biologi yang berkaitan
dengan penggunaan media maket bagi pengembangan keterampilan berpikir
kritis perlu diteliti. Kepala sekolah diharapkan selalu menjadi pembimbing
serta penggerak dalam perbaikan faktor-faktor strategik pembelajaran biologi,

sehingga peningkatan mutu hasil belajar dapat tercapai.
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Lampiran 1. Silabus

Mata Pelajaran

Kelas
Semester

Standar Kompetensi

IPA
*VII
: 2 (Genap)

: 7. 1 Memahami saling ketergantungan dalam ekositem

Penilaian
. Alokasi
K . . . . . :
ogpetenm Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Jenis Bentuk Sumber
asar instru- |instru-men| waktu
men
7.1 Menentu- [Ekosistem e Mengamati maket ekosistem yang | ¢ Menentukan satuan | Non Tes | Lembar 6x35 | Istamar, S.
kan o Satuan-satuan berbeda untuk setiap kelompok makhluk hidup observasi menit 2007. IPA
ekosistem makhluk hidup * Berdiskusi untuk merumuskan dalam ekosistem Tes Biologi untuk
dan saling dalam ekosistem hipotesis setiap rumusan masalah ¢ Menentukan tertulis Uraian kelas VII.
hubungan | *® Komponen penyusun dalam LKK komponen penyusun Erlangga
antara ekosistem o Melakukan diskusi secara kelompok |  ekosistem. Jakarta '
komponen | ° Alliran energi dalam dan studi literatur untuk * Menjelaskan aliran '
. ekosistem mengerjakan LKK energi dalam
ekosistem | pola interaksi ger) R . ekosistem Kadaryanto,
’ o Mempresentasi hasil diskusi . dkk. 2006
antarorganisme . e Menjelaskan pola- e e
¢ Membuat kesimpulan pola interaksi Biologi I.
o Melakukan refleksi pembelajaran antarorganisme. Yudhistira.

Jakarta.




Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI11/2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu : 6 x 35 menit

A. Standar Kompetensi: Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

B. Kompetensi Dasar: Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara
komponen ekosistem

C. Indikator
1. Menentukan satuan makhluk hidup dalam ekosistem
2. Menentukan komponen penyusun ekosistem
3. Menjelaskan aliran energi dalam ekosistem
4. Menjelaskan pola-pola interaksi antarorganisme

D. Materi Pembelajaran
1. Komponen-komponen penyusun ekosistem
2. Satuan makhluk hidup dalam ekosistem
3. Pola interaksi antarorganisme
4. Aliran energi dalam ekosistem

E. Strategi Pembelajaran: Contextual Teaching and Learning (CTL)

F. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I
Membedakan satuan makhluk hidup dalam ekosistem.
Memberi contoh individu, populasi, dan komunitas.
Mendefinisikan individu, populasi, dan komunitas.
Membedakan komponen biotik dan abiotik.
Menjelaskan hubungan antar komponen dalam ekosistem.
Memberikan contoh hubungan antar komponen dalam ekosistem.

o s whE

Pertemuan I1

1. Menyusun rantai makanan dalam ekosistem berdasarkan pengamatan.

2. Menggambarkan diagram jaring-jaring makanan berdasarkan pengamatan
ekosistem.

3. Mendefinisikan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.

4. Mendefinisikan piramida makanan



G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 111

1. Menjelaskan contoh pola-pola interaksi antarorganisme dalam suatu

ekosistem.

2. Menjelaskan pola-pola interaksi antarorganisme.
3. Membedakan pola-pola interaksi antarorganisme.
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Pertemuan |
6 - Skenario Pembelajaran Sintaks Igg:lgﬁz?rr \(%ilﬁlt#)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL Kritis
1 | Kegiatan Pendahuluan (30
a. Guru mengadakan tes awal a. Siswa mengerjakan menit)
(pretest) untuk materi pelajaran tes awal (pretest)
ekosistem. untuk materi
b. Guru menyampaikan SK, KD, pelajaran ekosistem.
dan tujuan pembelajaran b. Siswa mendengarkan
penyampaian dari
guru.
¢. Guru memberikan motivasi c. Siswa menjawab Bertanya
dengan bertanya; ‘“Pernahkah pertanyaan yang
melihat seorang petani yang diberikan oleh guru.
sedangmenanam padi di sawah?
Mereka menanam padi satu
persatu hingga akhirnya menjadi
sekumpulan padi yang sejenis.
Tahukah kalian dinamakan
apakah saat padi yang ditanam
petani itu masih berjumlah 1 dan
belum menjadi sekumpulan
padi?” . .
d. Guru menggali pengetahuan d. Siswa menjawa_lb Bertanya
awal siswa dengan bertanya; pertanyaan dari guru.
“komponen apa saja penyusun
ekosistem yang kalian ketahui
-
2 | Kegiatan Inti (35
menit)
a. Guru meminta siswa untuk a. Siswa duduk dalam | Masyara-
duduk dalam kelompok masing-| kelompoknya kat belajar
masing kemudian membagikan masing-masing
LKK dan media maket pada tiap| kemudian menerima
kelompok serta memastikan LKK dan media
bahwa setiapkelompoktelah maket dari guru
menyiapkan buku IPA berisi serta menyiapkan
materi pokok ekosistem sebagai buku IPA berisi
sumber informasi . materi pokok
ekosistem . Memberi-
b. Guru mengarahkan siswa agar | b. Siswa beriskusi Inkuiri kan
berdiskusi dalam kelompok dalam kelompok. argumen

untuk merumuskan hipotesis
dan menjawab pertanyaan yang
ada dalam LKK .
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c. Guru berkeliling kelas c. Siswa menerapkan | Bertanya, | Memberi-
membimbing setiap kelompok idenya dalam Konstruk- | kan
dan memerintahkan siswa dalam| menggolongkan tivisme, argumen
kelompok untuk menerapkan tiruan makhluk pemodelan | Melakukan
idenya dalam menggolongkan hidup ke dalam deduksi,
tiruan makhluk hidup ke dalam satuan-satuan induksi,
satuan-satuan ekosistem dan ekosistem dan dan
semua benda dalam maket ke semua benda dalam evaluasi
dalam komponen-komponen maket ke dalam
ekosistem. komponen-
komponen
ekosistem.
d.Guru meminta setiap kelompok | d. Kelompok siswa Inkuiri Memberi-
untuk menyajikan hasil diskusi menyajikan hasil (penyajian | kan
ke depan kelas secara diskusi ke depan data) argumen
bergantian. kelas secara Melakukan
bergantian dan deduksi,
siswa pada induksi,
kelompok lain dan
memperhatikan evaluasi
serta memberi
tanggapan.
e. Guru memberi penjelasan di e. Siswa
depan kelas mengenai materi memperhatikan
yang belum dipahami oleh penjelasan guru
siswa.
f. Guru bersama siswa f. Siswa Melakukan
menyimpulkan materi yang memperhatikan dan evaluasi
telah dipelajari. memberikan
kesimpulan materi
3 | Kegiatan Penutup
a. Guru meminta siswa a. Siswa Refleksi Melakukan | (5
menyampaikan apa saja yang menyampaikan apa evaluasi menit)
telah mereka pelajari pada hari saja yang telah
itu dan juga kesan dan saran mereka pelajari pada
mengenai pembelajaran yang hari itu dan juga
telah berlangsung. kesan dan saran
mengenai
pembelajaran yang
telah berlangsung.
b. Guru meminta siswa untuk b. Siswa
mengumpulkan media maket. mengumpulkan
media maket.
Pertemuan I1
o Skenario Pembelajaran Sintaks | Sg;l;ﬁ:iorr \(%ilatil;)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL Kritis
1 | Kegiatan Pendahuluan (5
menit)

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

a. Siswa mendengarkan
penyampaian dari
guru.
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b. Guru memberikan motivasi b. Siswa menjawab Bertanya
dengan bertanya; “Jika di suatu pertanyaan yang
sawah ada padi, belalang, tikus, diberikan oleh guru.
dan ular apa yang akan terjadi
pada hewan-hewan tersebut?”

c¢. Guru menggali pengetahuan c. Siswa menjawab Bertanya
awal siswa dengan bertanya; pertanyaan dari guru.

“Selain pada ekosistem sawah,
coba beri contoh rantai makanan
lainnya !”

Kegiatan Inti (60

a. Guru meminta siswa untuk a. Siswa duduk dalam | Masyara- menit)
duduk dalam kelompok masing-|  kelompoknya kat belajar
masing kemudian membagikan masing-masing
LKK dan media maket pada tiap| kemudian menerima
kelompok serta memastikan LKK dan media
bahwa setiap kelompok telah maket dari guru
menyiapkan buku IPA berisi serta menyiapkan
materi pokok ekosistem sebagai buku IPA berisi
sumber informasi. materi pokok

ekosistem.

b. Guru mengarahkan siswa agar | b. Siswa beriskusi Inkuiri Memberi-
berdiskusi dalam kelompok dalam kelompok. kan
untuk merumuskan hipotesis argumen
dan menjawab pertanyaan yang
ada dalam LKK

c. Guru berkeliling kelas c. Siswa menerapkan Bertanya Memberi-
membimbing setiap kelompok idenya dalam Konstrukti- | kan
dan memerintahkan siswa dalam| menyusun rantai, visme dan | argumen
kelompok untuk menerapkan jaring-jaring dan pemodelan | Melakukan
idenya dalam menyusun rantai, piramida makanan, deduksi,
jaring-jaring dan piramida serta menyusun induksi,
makanan, serta menyusun tingkatan trofik dan
tingkatan trofik dalam piramida dalam piramida evaluasi
makanan pada suatu ekosistem. makanan pada suatu

ekosistem.

d. Guru meminta setiap kelompok | d. Kelompok siswa Inkuiri Memberi-
untuk menyajikan hasil diskusi menyajikan hasil (penyajian | kan
ke depan kelas secara diskusi ke depan data) argumen
bergantian. kelas secara Melakukan

bergantian dan deduksi,
siswa pada induksi,
kelompok lain dan
memperhatikan evaluasi
serta memberi

tanggapan.

e. Guru memberi penjelasan di e. Siswa
depan kelas mengenai materi memperhatikan
yang belum dipahami oleh penjelasan guru
siswa.

f. Guru bersama siswa f. Siswa Melakukan
menyimpulkan materi yang memperhatikan dan evaluasi
telah dipelajari memberikan

kesimpulan materi

Kegiatan Penutup (5

a. Guru meminta siswa a. Siswa Refleksi Melakukan | menit)
menyampaikan apa saja yang menyampaikan apa evaluasi
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telah mereka pelajari pada hari
itu dan juga kesan dan saran
mengenai pembelajaran yang
telah berlangsung.

b. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan media maket.

saja yang telah
mereka pelajari
pada hari itu dan
juga kesan dan
saran mengenai
pembelajaran yang
telah berlangsung.
b. Siswa

mengumpulkan

media maket.
Pertemuan 111
Skenario Pembelajaran . Indikator | Waktu
No Sintaks Berpikir | (menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL Kritis
1 | Kegiatan Pendahuluan 5
a. Guru menyampaikan tujuan a. Siswa mendengarkan menit)
pembelajaran penyampaian dari
guru.
b. Guru memberikan motivasi b. Siswa menjawab Bertanya
dengan bertanya; “Pernahkah pertanyaan yang
kalian melihat tanaman tali putri |  diberikan oleh guru.
yang melilit tanaman lain? Ada
yang tahu sebenarnya ada
hubungan apa antara kedua
tanaman tersebut? ”
¢. Guru menggali pengetahuan c. Siswa menjawab Bertanya
awal siswa dengan bertanya; pertanyaan dari guru.
“Disebut apakah hubungan tali
putri dengan tanaman lain
tersebut?”
2 Kegiatan Inti 35
a. Guru meminta siswa untuk a. Siswa duduk dalam | Masyara- menit)
duduk dalam kelompok masing-| kelompoknya kat belajar
masing kemudian membagikan masing-masing
LKK dan media maket pada tiap| kemudian menerima
kelompok serta memastikan LKK dan media
bahwa setiap kelompok telah maket dari guru
menyiapkan buku IPA berisi serta menyiapkan
materi pokok ekosistem sebagai buku IPA berisi
sumber informasi. materi pokok
ekosistem.
b. Guru mengarahkan siswa agar | b. Siswa beriskusi Inkuiri Memberi-
berdiskusi dalam kelompok dalam kelompok. (hipotesis) | kan
untuk merumuskan hipotesis Bertanya | argumen
dan menjawab pertanyaan yang
ada dalam LKK
c. Guru berkeliling kelas c. Siswa menerapkan | Bertanya | Memberi-
membimbing setiap kelompok idenya dalam Konstrukti-| kan
dan memerintahkan siswa merancang contoh visme dan | argumen
dalam kelompok untuk pola interaksi antar | pemodelan | Melakukan
menerapkan idenya dalam organisme dalam (dengan deduksi,
merancang contoh pola suatu ekosistem. media induksi,
interaksi antar organisme maket) dan
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dalam suatu ekosistem evaluasi
menggunakan media maket.

d. Guru meminta setiap kelompok | d. Kelompok siswa Inkuiri Memberi-
untuk menyajikan hasil diskusi menyajikan hasil (penyajian | kan
ke depan kelas secara diskusi ke depan data) argumen
bergantian. kelas secara Melakukan

bergantian dan deduksi,
siswa pada induksi,
kelompok lain dan
memperhatikan evaluasi
serta memberi

tanggapan.

e. Guru memberi penjelasan di e. Siswa
depan kelas mengenai materi mendengarkan
yang belum dipahami oleh penjelasan dari guru
siswa.

f. Guru bersama siswa f. Siswa Melakukan
menyimpulkan materi yang memperhatikan dan evaluasi
telah dipelajari memberikan

kesimpulan materi
3 Kegiatan Penutup (30

a. Guru meminta siswa a. Siswa Refleksi Melakukan | menit)
menyampaikan apa saja yang menyampaikan apa evaluasi
telah mereka pelajari pada hari saja yang telah
itu dan juga kesan dan saran mereka pelajari
mengenai pembelajaran yang pada hari itu dan
telah berlangsung. juga kesan dan

saran mengenai
pembelajaran yang
telah berlangsung.

b. Guru meminta siswa untuk b. Siswa
mengumpulkan media maket. mengumpulkan

media maket.

¢. Guru mengadakan tes akhir c. Siswa mengerjakan Melakukan
(postest) untuk materi pelajaran tes akhir (postest) evaluasi
ekosistem. untuk materi pokok

ekosistem.

H. Sumber/alat/bahan
e Sumber Belajar:Istamar, S. 2007. IPA Biologi untuk kelas VII. Erlangga.
Jakarta. Kadaryanto, dkk. 2006. Biologi I. Yudhistira. Jakarta.

¢ Bahan : Lembar Kerja Kelompok (LKK).
e Media : Maket

I. Instrumen Penilaian
1. Jenis instrumen : Non tes dan tertulis
2. Bentuk instrumen : Lembar observasi, soal uraian tes awal dan tes akhir
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Satusn Makhluk Hidup den Kemponen Penyusun Ekosistem Ate Laut

Anggota kelompok

19

(D

Tujuan

1. Membedakan satuan-satuan makhluk hidup dalam ekosistem.
Memberi contoh individu, populasi, dan komunitas.
Mendefinisikan individu, populasi, dan komunitas.
Membedakan komponen biotik dan abiotik.

Menjelaskan hubungan antar komponen dalam ekosistem.
Memberi contoh hubungan antar komponen dalam ekosistem.

SRS ANE S N

Petunjuk kerja

Susunlah hewan-hewan yang sesuai dengan ekosistem pada maket kemudian

Jjawablah pertanyaan diskusi yang tersedia!

A. Satuan Makhluk Hidup Penyusun Ekosistem

Rumusan Masalah
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Hipotesis
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Pertanyaan diskusi
1. Masukkan data makhluk hidup penyusun ekosistem ke dalam tabel berikut!

Satuan mahluk hidup Contoh

2. Apakah ada perbedaan dari satuan makhluk hidup penyusun ekosistem yang kalian
susun pada maket?
Jawab:

Jawab:

4. Kerjakanlah soal di bawah ini berdasarkan maket yang telah kalian susun dan

amati!

Dari maket ekosistem air laut yang telah kalian susun dan amati, manakah

pernyataan berikut ini yang menunjukkan individu, populasi, dan komunitas?

Berikan alasanmu!

a. Seekor hiu, sekumpulan ikan tuna, sekumpulan ikan badut diantara sekumpulan
anemon.

b. Seekor hiu, sekumpulan ikan teri, sekumpulan rumput laut di sela-sela batu
karang.

c. Sekelompok ikan tuna, sekumpulan ikan teri, sekelompok ikan diantara
sekumpulan terumbu karang.
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Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan buatlah kesimpulan untuk menjawab
hipotesismu!
Jawab:

B. Komponen Penyusun Ekosistem

Rumusan Masalah

................................................................................................................. (Y

% :

| fpekeh ode perbedaan komponen penyusun ekosistem? :
Hipotesis

Pertanyaan diskusi
1. Setelah kalian menemukan komponen penyusun ekosistem dalam maket yang
kalian amati, lengkapilah tabel dibawah ini!

Komponen penyusun ekosistem Contoh

1.

2.

2. Setelah kalian menuliskan komponen penyususn ekosistem yang terdapat pada
maket, apakah ada perbedaan antar komponen penyusunnya? Jelaskan!
Jawab:
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3. Dalam sebuah ekosistem terdapat komponen penyusun ekosistem. Apa yang akan
terjadi apabila sebuah ekosistem tidak memiliki komponen penyusun ekosistem?
Jelaskan!

Jawab:

4. Dari beberapa pernyataan berikut pilihlah satu pernyataan yang benar dan jelaskan!
a. Batu membutuhkan lumut
b. Tumbuhan memerlukan air
c. Batu membutuhkan udara

Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan buatlah kesimpulan untuk
menjawab hipotesis!

Jawab:
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Lembar Kerja Kelompok

Altresn Energl dolom Ekosistem

Anggota kelompok @

(D
8. ..........
9. ...
10. ..........
|
12. ..........
13. .......... ,
Y/ \
14, .......... ST R
J
\_/ Piramida ekosistem
Tujuan
1. Menyusun rantai makanan dalam ekosistem berdasarkan pengamatan.
2. Menggambarkan diagram jaring-jaring makanan berdasarkan pengamatan

3.
4.
5

ekosistem.

Mendefinisikan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
Menyusun piramida makanan berdasarkan tingkatan trofiknya.
Mendefinisikan piramida makanan

Rumusan Masalah
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Petunjuk ker‘ja . Susunlah hewan-hewan yang sesuai dengan ekosistem
pada maket kemudian jawablah pertanyaan diskusi yang tersedia!

Pertanyaan diskusi

1. Kelompokanlah organisme — organisme pada maket yang kalian susun
berdasarkan peranannya!
Jawab:

2. Susunlah rantai, jaring-jaring, dan piramida makanan dari maket ekosistem
yang kalian amati, kemudian jelaskan ketiganya!
Jawab:

3. Apa yang akan terjadi pada ekosistem tersebut apabila konsumer Il pada
soal nomor 2 mengalami pertambahan/penurunan secara drastis? Jelaskan!
Jawab:

4. Perhatikan beberapa pernyataan di bawabh ini!
Pilihlah salah satu pernyataan yang benar, jelaskan !
a.  Tumbuhan laut merupakan produser
b.  Ikan tuna merupakan konsumer |
c.  lkan kakap merupakan konsumer |
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Lembar Kerja Kelompok

Polo Interskst do2lom Ekosistem

Anggota kelompok
4
D

®

_/

Tujuan

Siswa mampu :

1. Menjelaskan contoh pola-pola interaksi antarorganisme dalam suatu
ekosistem.

2. Menjelaskan pola-pola interaksi antarorganisme.

3. Membedakan pola-pola interaksi antarorganisme.

Rumusan Masalah

. . s
________
Hipotesis : semmm e i ~>- Rl
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Pe‘runjuk ker'ja . Susunlah hewan-hewan yang sesuai dengan ekosistem
pada maket kemudian jawablah pertanyaan diskusi yang tersedia!

Pertanyaan diskusi

1.

Dari ekosistem yang kalian susun, interaksi antarorganisme apa saja yang
terjadi?
Jawab:

. Apakah ada perbedaan interaksi yang terbentuk pada soal nomor 1? Berikan

alasan!

Jawab:

Setelah kalian menentukan pola interaksi yang terjadi antar organisme,

lengkapilah tabel dibawabh ini!

No Pola interaksi Contoh Definisi

Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini, pilihlah salah satu pola
interaksi yang benar!

a. Anemon dengan batu karang

b. Anemon dengan ikan badut

c. Ikan badut dengan ikan tongkol
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Lampiran 4. Instumen Evaluasi Keterampilan Berpikir Kritis

SOAL EVALUASI Nama :...........ccovvunnn.
Mata Pelajaran : IPA Biologi Kelas :.....................
Hari/Tanggal

Waktu : Menit

Petunjuk: jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Perhatikan ekosistem di bawah ini!
Ekosistem sabana

Ekosistem sawah

Dalam suatu ekosistem terdapat berbagai macam organisme yang membentuk
satuan-satuan penyusun ekosistem. Dari berbagai macam gambar organisme
penyusun ekosistem di atas, manakah yang termasuk ke dalam individu, populasi
dan komunitas, jelaskan! Apakah setiap ekosistem tersusun dari satuan makhluk
hidup yang sama? (skor 3)
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Gambar untuk soal nomor 2 dan 3

2. Dari gambar-gambar tersebut golongkanlah dalam komponen biotik dan abiotik!
Berikan alasannya? (skor 2)

3. Berdasarkan gambar di atas manakah yang berperan sebagai produser, konsumer
dan dekomposer? jelaskan? (skor 3)

4. Tanaman padi di sawah membutuhkan sinar matahari untuk proses fotosintesis,
selain itu juga membutuhkan udara sekitar untuk respirasi. Agar dapat tumbuh
tanah harus berlumpur sehingga air harus bercampur dengan tanah. Cacing tanah
hidup di dalam liang tanah yang lembab. Sehingga cacing tanah dapat
menggemburkan tanah. Dari wacana tersebut menunjukkan suatu interaksi.
Bagaimanakah interaksi antarkomponen yang terjadi dalam wacana di atas?
Jelaskan! (skor 3)


http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://2.bp.blogspot.com/_076N7Ioyo3k/SAG5m6Oj0_I/AAAAAAAAAAQ/JZKPB29Yi0Y/s320/1.jpg&imgrefurl=http://www.metamorfosa-magz.blogspot.com/&usg=__dmUY-wUGHFFLFUujDWP4JLhIwGI=&h=320&w=213&sz=12&hl=id&start=68&tbnid=4MjQVzE6ED8QmM:&tbnh=118&tbnw=79&prev=/images?q=Belalang+yang+di+sawah&gbv=2&ndsp=20&hl=id&sa=N&start
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5. Di lingkungan sekitar sekolah ada sekelompok siswa yang sedang melakukan
pengamatan dengan membatasi area yang telah dipilih yaitu 1m? persegi dengan
menggunakan tali, dan menancapkan pasak kayu kecil pada tiap-tiap sudut tali
tersebut seperti pada gambar di bawah ini.

Setelah diamati, sekelompok siswa tersebut menemukan 20 ekor semut merah, 5
buah batu, 5 batang rumput teki, seekor cacing tanah. Berdasarkan wacana diatas,
kelompokkan komponen penyusun ekosistem diatas ke dalam tabel berikut ini!
(skor 2)

No | Komponen penyusun ekosistem Contoh

6. Ada seorang petani yang sedang menanam padi di sawah, ternyata petani tersebut
melihat ada banyak keong, lalu dia mengambil beberapa keong untuk makanan
bebek. Siang sinar matahari pun sangat terik sehingga cuaca sangat panas, hal ini
menyebabkan suhu di lingkungan sawah tersebut meningkat, petanipun
memutuskan untuk beristirahat sejenak dengan duduk pada batu di samping pohon
yang rindang. Berdasarkan wacana di atas, pilihlah salah satu pernyataan yang
benar dari beberapa pernyataan di bawah ini! Jelaskan! (skor 2)

Komponen biotik: padi, keong, batu

Komponen biotik: padi, keong, bebek, pohon
Komponen biotik: suhu, bebek, pohon, sinar matahari
Komponen biotik: sinar matahari, suhu, batu
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7. Baru-baru ini terjadi serangan ulat bulu. Ulat-ulat bulu itu meresahkan warga,
dikarenakan ulat tersebut menempel pada dinding-dinding rumah dan pohon-pohon
disekitanya. Jika dihubungkan dengan keseimbangan dalam ekosistem, berikan
alasanmu mengapa wabah ulat bulu tersebut bisa terjadi! (skor 2)

di atas adalah gambar jaring-jaring makanan dalam sebuah ekosistem. Antara
komponen yang satu dan yang lainnya saling mempengaruhi. Apakah yang akan
terjadi jika populasi burung elang menurun? Jelaskan! (skor 3)

9. Di sebuah desa, ada 1 Ha tanaman kol, tetapi tanaman kol tersebut diserang ulat,
yang menyebabkan gagal panen. Untuk mengusir hama ulat tersebut petani
menggunakan predator alami yaitu berupa burung pemakan ulat. Tanpa diduga
burung mati, setelah diselidiki ternyata burung-burung tersebut di makan oleh ular.
Berdasarkan cerita di atas susunlah piramida makanan dan tentukan organisme
yang berada pada tiap tingkatan tropiknya! (skor 3)

10. Pilihlah salah satu dari pernyataan berikut ini yang merupakan pernyataan yang
benar? Jelaskan! (skor 2)
a. Fitoplankton merupakan produser

b. Ikan hiu merupakan konsumer |
c. Ikan pari merupakan konsumer |



68

11. Salah satu ranting pohon yang ditumpangi benalu lama-kelamaan akan mati,
jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi! (skor 2)

Dalam sebuah ekosistem terjadi berbagai macam pola interaksi, salah satunya adalah
simbiosis. Tentukan ke dalam bentuk simbiosis yang manakah gambar-gambar
tersebut? Jelaskan? (skor 2)

13. Di dalam sebuah ekosistem laut terdapat seekor ikan hiu memangsa ikan tongkol,
kemudian ada ikan kakap yang memangsa ikan teri, ikan tuna memangsa ikan
kembung. Pola interaksi apakah yang ditunjukkan dari contoh-contoh di atas?
Jelaskan! (skor 2)
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14. Dalam suatu ekosistem terdapat beberapa interaksi antarorganisme, seperti:
interaksi antara zebra dan rusa yang sedang memakan rumput, harimau yang
sedang memangsa kijang, burung jalak yang memakan kutu pada punggung
kerbau.

Berdasarkan wacana di atas, manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan
hubungan kompetisi yang benar! Jelaskan? (skor 2)

a. zebra dan rusa yang sedang memakan rumput

b. burung jalak yang memakan kutu pada punggung kerbau

¢. harimau yang sedang memangsa kijang
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Soal Pretes-Postes

No Soal | Poin Karakteristik/Deskriptor
- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar dan
8 disertai penjelasan serta menjawab satuan makhluk hidup penyusun
ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama
- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar dan
2 disertai penjelasan tetapi tidak menjawab satuan makhluk hidup
penyusun ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama
- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar tetapi
tidak disertai penjelasan serta tidak menjawab satuan makhluk
hidup penyusun ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama.
1 - Jika menjawab satuan makhluk hidup penyusun ekosistem pada
ekosisitem yang berbeda itu sama tetapi tidak mengelompokkan
dengan benar organisme ke dalam satuan makhluk hidup dan tanpa
memberikan alasan.
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jawaban benar, mampu menggolongkan komponen biotik dan
2 abiotik dengan tepat
- Penjelasan mendukung pada jawaban
- Bahasa yang digunakan jelas dan runut
2 - Jawaban benar, mampu menggolongkan komponen biotik dan
1 abiotik dengan tepat
- Tidak memberi penjelasan
- Bahasa yang digunakan jelas dan runut
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jawaban benar, mampu menuliskan peranan masing-masing
3 organisme dengan tepat
- Penjelasan mendukung pada jawaban
- Bahasa yang digunakan jelas dan runut
- Jawaban benar, hanya mampu menuliskan 3 atau 2 peranan
3 organisme dengan tepat
2 . S
- tidak memberi penjelasan
- Bahasa yang digunakan jelas dan runut
1 - Jika hanya menyebutkan 1 peranan organisme dengan tepat dan
disertai penjelasan
0 Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jika mampu menjawab 3 interaksi antar komponen yang terjadi
4 3 dengan tepat

- Penjelasan mendukung pada jawaban
- Bahasa yang digunakan jelas dan runut
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- Jika hanya mampu menjawab 2 interaksi antar komponen yang

2 .
terjadi dengan tepat
1 - Jika hanya mampu menjawab 1 interaksi antar komponen yang
terjadi dengan tepat
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
) - Jika dapat mengelompokkan semua komponen biotik komponen
5 abiotik
1 - Jika hanya dapat menuliskan komponen biotik saja dengan benar
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
) - Jika dapat memilih pernyataan yang benar dan memberikan
penjelasan dengan benar.
6 1 - Jika hanya dapat memilih jawaban yang benar tanpa disertai
penjelasannya
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jika dapat menjawab konsumer Il menurun, terjadi peledakan
2 populasi ulat bulu, dan terjadi di jatim karena terjadi
; ketidakseimbangan pada ekosistem di daerah tersebut
1 - Jika hanya menjawab konsumer Il menurun, terjadi peledakan
populasi ulat bulu, tanpa menjelaskan terjadi di jatim.
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jika dapat menuliskan semua dampak penurunan populasi burung
elang yaitu:
3 a. Menyebabkan populasi katak dan ular meningkat,
b. Menyebabkan populasi belalang, bebek, tikus menurun dan
populasi padi tetap.
- Jika hanya dapat menuliskan menyebabkan populasi katak dan ular
8 meningkat atau populasi belalang, bebek, tikus menurun dan
5 populasi padi tetap
- Jika hanya dapat menuliskan penyebab populasi atau ular
meningkat dan menyebutkan 2 dari populasi belalang, bebek, tikus
menurun dan populasi padi tetap
1 - Jika hanya dapat menuliskan satu populasi yang menurun dan satu
populasi meningkat atau hanya salah satunya
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
- Jika dapat menyusun piramida makanannya dan menentukan
2 organisme yang berada pada tiap tingkatan tropiknya dengan
9 lengkap dan benar
1 - Jika hanya dapat menyusun piramida makanan dan menentukan
organisme yang berada pada tiap tingkatan tropiknya tidak lengkap
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
2 - Jika jawaban benar dan memberikan alasan yang sesuai
10 1 - Jika jawaban benar tanpa alasan
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
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2 - Jika jawaban benar dan memberikan alasan yang sesuai
11 1 - Jika jawaban benar tanpa alasan
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
) - Jika dapat menentukan jenis simbiosis yang terjadi disertai dengan
penjelasan
12 1 - Jika hanya menentukan jenis simbiosis yang terjadi, tanpa disertai
dengan penjelasannya
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
) - Jika dapat menjawab pola interaksi yang terjadi dan disertai
penjelasan dengan benar
13 1 - Jika hanya menjawab pola interaksi yang terjadi tanpa disertai
penjelasan
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar
) - Jika dapat menjawab pola interaksi yang terjadi dan disertai
penjelasan dengan benar
14 1 - Jika hanya menjawab pola interaksi yang terjadi tanpa disertai
penjelasan
0 - Jika tidak ada jawaban yang benar




Lampiran 4. Data Pretest, Post Test dan N-Gain

No Subyek Nilai Pretes Nilai Postes N-gain
1 A 34,38 75,00 61,90
2 B 34,38 90,63 85,72
3 C 9,38 71,88 68,97
4 D 28,13 75,00 65,21
5 E 21,88 65,63 56,00
6 F 31,25 90,63 86,37
7 G 21,88 68,75 60,00
8 H 21,88 65,63 56,00
9 I 31,25 78,13 68,19
10 |1 12,50 71,88 67,86
11 |K 28,13 75,00 65,21
12 | L 21,88 65,63 56,00
13 | M 28,13 84,38 78,27
14 | N 21,88 56,25 44,00
15 | O 31,25 75,00 63,64
16 |P 18,75 71,88 65,39
17 |1 Q 18,75 65,63 57,70
18 |R 21,88 68,75 60,00
19 |S 34,38 78,13 66,67

20 | T 15,63 75,00 70,37

21 | U 25,00 71,88 62,51

22 |V 25,00 71,88 62,51

23 | W 18,75 68,75 61,54

24 | X 25,00 81,25 75,00
25 |Y 34,38 78,13 66,67
26 |Z 18,75 59,38 50,01
27 | AA 34,38 75,00 61,90
28 | AB 15,63 62,50 55,55
29 | AC 15,63 62,50 55,55
30 |AD 28,13 81,25 73,91
31 | AE 28,13 87,50 82,61
32 | AF 34,38 81,25 71,43

Rata-Rata 24,71 73,44 65,08
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Lampiran 3. Data Aktivitas Belajar Siswa
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar
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